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Abstrak
 

Pelanggaran dalam penyampaian laporan keuangan oleh manajemen menunjukkan bahwa konflik keagenan

menjadi masalah penting bagi perusahaan. Konflik tersebut menimbulkan konsekuensi biaya keagenan yang

harus ditanggung dan berdampak pada kinerja perusahaan. Penelitian ini menguji pengaruh biaya keagenan

terhadap kinerja perusahaan, dan apakah beberapa variabel seperti mekanisme tata kelola perusahaan,

kebijakan dividen, dan financial leverage dapat secara positif memoderasi hubungan biaya keagenan dan

kinerja perusahaan. Biaya keagenan diukur dengan rasio pemanfaatan asset, rasio pengeluaran diskresioner

dan interaksi antara arus kas bebas dengan pertumbuhan perusahaan. Sedangkan kinerja perusahaan diwakili

oleh Return on Equity. Data dikumpulkan dari perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia dari tahun 2015 hingga 2019, selanjutnya data panel diregresi menggunakan Panel Corrected

Standard Error Model (PCSE). Hasil temuan menunjukkan bahwa biaya keagenan berhubungan negatif

dengan kinerja perusahaan yang mendukung penelitian empiris sebelumnya. Selain itu, ditemukan juga

bahwa hubungan biaya keagenan dan kinerja perusahaan secara signifikan dimoderasi oleh ukuran dewan

dan konsentrasi kepemilikan sebagai representasi mekanisme tata kelola perusahaan, serta oleh kebijakan

dividen. Hal ini membuktikan bahwa tata kelola perusahaan dan kebijakan dividen dapat menjadi alat untuk

mengurangi biaya keagenan sehingga meningkatkan kinerja perusahaan. Temuan ini diharapkan dapat

memperkaya penelitian sebelumnya terutama di negera berkembang dan memberikan informasi tambahan

kepada pemegang saham untuk mengendalikan keputusan oportunistik manajemen dalam melakukan

investasi dan mengelola pengeluaran operasional.

......Fraud in the disclosure of financial statements by management shows that agency conflict is an

important issue in the company. The conflict has consequences for the agency costs that must be borne and

has an impact on the firm's performance. The effect of agency costs on firm performance is investigated in

this study, as well as whether several variables such as corporate governance mechanisms, dividend policy,

and financial leverage can positively moderate the agency cost and firm performance relationship. The

agency cost is measured by the asset utilization ratio and discretionary expenditure ratio. The firm's

performance is represented by the return on equity. Data was collected from the manufacturing companies

listed on the Indonesia Stock Exchange from 2015 to 2019, then regressed on the panel data using the Panel

Corrected Standard Error Model (PCSE). According to the findings, agency costs are negatively related to

firm performance, which supports previous empirical research findings. It also found that the agency cost

and firm performance relationship is significantly moderated by board size and ownership concentration as

the representatives of corporate governance mechanisms. It suggests that corporate governance can become

tools to reduce agency costs and increase the firm performance as well. The empirical evidence adds to
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previous research on agency conflict, particularly in emerging markets. These findings are expected to

supplement previous research and provide additional information to shareholders and bondholders in order

to control opportunistic management decisions that affect their investments and discretionary operational

expenses.


